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ABSTRAK

Bechubungan dengan bahesa sastra, oleh Slarmet Muljaca dikstalan babwa balwaza sastra itu desebut bahass
berjiwa vang telab mengardung perazaan pengarangya dan tain dan am kamae, T dalam kamas kata-kata
masih merupakan bahan sentah yang masih menunggu pengolahan. Pengolahan pengaranyg terhadap bahasa
sangat ditentuban sosiokulmral masyarakat pemiliknya. Untuk italah, sebagei upaya memahami karya tastra,
Kwsusayn puisi pun dibutuhkan pernshaman terhadap landa atan simbol vang dipergunakan pengarangnya
Mermasalabon vang ditehit diremuskan dalam remoasan berikot. (1) Bagaimanakah penpppunsan penands
hubungan yang terdapat dalam kumpulon puisi “Malu {Aku) Jadi Orang Indenesia”™ Taufiq Ismail? dan (2}
Biapimanakab makia yaog mewakili penanda dan petanda dalam kumpalan puis “Male (Akue) Todi Orang
[ndonesia karya Taufiq Ismail? Penzlitian ini diakwkan bertujuan untuk (1) Mendeskrpsikan sisicm penanda
dan petanda yeng todapat dalam kumpulan paisi “Mahe (Aku) Jadi Crang Indones:” karya Taufig Lanail
DA (2) bendeskripsikan makia yang mewakili sister penanda dan petanda yang terdapat dalam kumpulan
prisi “Wlalu { Aku) Jachi Orang Iedoncsia karya Taafiq Ismail

Penclition ini bersilat kualitstil, yakou memaparkan kaalitas wujud tanda yang terdepat dalam kumpulan
paisi “Malu (aku) Tadi Oreng belonesia” karys Toufiq Ismail serta kualitas makna yang mewakdi hubungan
tanda yang terdapat di dalamnya. Unmk it metode penelitian yang digunakian deskriptil kualitand dengan
teknik cksplorarif teksmal, vaim menclusur teks-tzks puisi yang di dalammys mengaomdung oda-tasde
kebahasaan tementu yang memberikan interprerasi pada scbuah pemaknaan sebush kirya sastre,

M akra puis Tanfg [smail dalam kumpulan puisi © Mah Ak Jadi Oreng Indopesta (Majod)” besdasarkan
analiais strakenmral. Taufig Tsmmail dalam poisi-prisinya lebih menekankan pada kejelzsan isi serle ketoatuan
pengtiwa, Aspek kejelasan isi hampir terlihar pada paisi sehagim besar puisi Tawly. Baongusan sccana strukraral
pada unsur penciraan, khosusnva ciga viseal sangat menanjol,

Mlnkna prist Taufiq lemail dzlam kumpulan puisi* Mah Aku Tadi Orang Indonesia (Majod)™ berdasiskian
analisis sefwotile, Prinsip analisis semiotik ini lebin menekanian pads ketandaan, yakni penimdsots (sfmifer)
dan petanda’mabma (zigwified). Dalam memzharni makme poisi Taufig, ditermukan beberapa. prnaisla lubungas
vang menyatakan hubungan zlamiah (iken), hubungan kausalitas (indcks), maupun simbel yarg meayatskag
konvensi masyarakat pemilik bahasa.

I. PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Sastra ssbagai bagian dari kebudayaan
memiliki sistern tanda yang perluo dipahami pula.
Memahami sastra besarti memahamni tanda verbal
yaitu tanda kebahasasn yang ada di dalamnya.
Feranda kebahasaan dapat berupa bunyi atau huruf
sebagai simbolnya. Selanjumya tanda mempunyai
dua aspek, yaitu penanda (signifier, signifiant) dan
pelanda (signified, signifiant) (Pradopo, 1995:42).

Ada bermacam-macam ragam bahasa, salah
satunya adalah ragam bahasa sastra. Adanya ragam
bakasa sastra sanzat ditentokan oleh sifat sastra
schdin yang mempergunakan bahasa sehagai me-

dium penyampaiannya. Dikemukakan aleh Wellek
dan Warren (dalam Pradopa, 1997} babrwa karya
sastra merupakan karya imajinatf bermedium
bahasa vang fungsi estetiknya sangat dominan.
Demikian, bahasa ssstra pun mempunyai fungsi
catetik yang dominan. Dalam arti sifat estetiknya
yang menguasainya, Jadi bahasa sastra dipergu-
nakan dalam sastra untuk mendapatkan nilai seni
karya sastra, utamanya dalam hidang kebahasaan.
Dalam hal ini hahasa sastra berhubungan dengan
gaya bahasa schapai sarana sastra,

D4 sarmping i, bahasa sastra berhubumngin dengan
fungsi serm:otik bahasa sastra. Hahasa merupakan
sistem semiotik tingkar pertama (ffrst order semiotios)
{Abrams, 1981:172), sedangkan sastra merupakan
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sistern serniotik tinghkal kedua (recomd order semioticr).
Masing-masing mempunya: konvensi gendiri. Bahaza
metmpunyai artl berdasarkan konvensi bakasa, yang
aleh RifTateri arti bahasa disebut meaning (art)),
sedangkan arti bahasa sastra disebul sigmificance
{makna). Sebagn medium sastra, bahasa sebagai bahan
menjadi buhasa sastra yang berkedudukan scmielik
tingkat kedua dengan konvensi tambahan (supplemen-
tary convention). Salah sam konvenst sastta seperti
dalam poisi adalah karya it sendini yang menupakan
chespres tidak lengsung, yaitu meryatakan suatu hal
dengan arti yang lain,

Berhubungan dengan bakasa sastra, oleh Slamet
Muljana dikatakan bahwa bzhasa sastra itu discbut
bahasa berjiwa yang telah mengandung perasann
pengzrangnya dan Tain dari arts kormws. D4 dalam kamos
kata-kata masih merupakan behan mentah yang masih
memmgeu pengelahan, Pengolahan pengarang terha-
dap hahasa sangat ditentukan sosokultural masyarakat
pemiliknya, Uniuk itelah, sebagai upaya memahanmi
karya sastra, khususnya puisi pun dibutubkan pema-
haran terhadap tanda ata sitnbol vang dipargunakan
PEIEZATATIENY 3,

1.2, Rumosan Permasalahan
Permzsalahan vang diteliti dirumuskan dalum

rumusan berikuf.

1. Ragaimanakah pengggunaan penanda hubungan
yang terdapat dalam kumpulan puisi “Malu (Alu)
Jadi Orung Indonesia” Taufiq Ismail?

2. Bagaimanakah makna yang mewakili penznca dan
petanda dalam kumpulan puist “Malu (Aka} Jadh
Orang Indonesia knryvs Tanfig lamal?

1.3. Tojuan Penelitian

Perclittan ini dilakukan bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan sistern penanda dan petanda
vany terdapal dalam kumpulan puisi “Malu (Aku)
Jadi Orang Indonesi” karya Taufiq Ismail.

2. Mendeskripsikan maknz yang mewszkili sistem
penanda dan petanda yang terdapat dalam
kurmpalan puigi “Maly (Al Tadi Orang Indone-
sia karye Taufiq Ismail.

2. TINTAUAN PUSTAKA

2.1, Peagertian Semiofik

Kata semiotik diturinkan dari bahasa Inpgris:
semiotivs. Dalam behasa Indonesia kata semiotics

dituliskan dengan semiotik stan semiotika sebagaimara
aturan yang tcrdapat dalam Pedoman Umum Ejam
Yang Disempurnakan. Istilah zemiotika sering
dikacavkan penggunaannya dengan semioclogi.
Meskipun pada kervataannya keduaryea semiliki arti
yatg soma, yails sebagai ilmu tentang tanda, Bak
semiotika maupun scmiclogi berasal dar bahasa
Yunani semedon, yang herarti tanda.

Eeberapa pakar susastra mencoba mendefinisikan
semiolika dalam Wdang keillmuannya. A, Tesuw,
mizalnya memberi batazsan semiotika adalah tanda
schagai tindak komunikazi. Pendapat terschut
dizeropurniakan lagd oleh Teeuw balraa semiotik adalah
model sastra yang mempertanggungjawabkan semua
fakror dan aspek hakiki untuk pemahaman gejala
susastra sebagan alat komunikas: yang khas di dalam
masyarakat manapun juga {dalam Puji Santosa,
1990:3).

Dick Hartoko memberi batasan semiotiks adalah
hagaimzna sebuah karya ditafsirken oleh para peng-
armat dan masvarakat leveat tande-tanda atau lombeng
lambang. Demikian pula Luxemburg memandinog
sefpiotika sebagai ilmu vang secara sislematss
meampelajari tanda-tanda dan lemb>ang-lambang,
sisleri-cistemnya dan proses perlambangannya (Dhick
Hartoke, 1984:42), Adapun Asrt van Foest (dalam
Sudjimzn, 1992:5)mendefinisikan seriotikan sebagai
suatu studi tentang tanda dan segala yang berhubungan
dengannya: cara be:rfungsinya, hubungan dengan
tanda-tanda lain, pengirimannya, penerimaannya oleh
mereke ying menggunakannya. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa semiotika adalah ilmu yang
mengkaji kehidupan tanda dalam maknanya yang luas
di dalam masyarakat, baik vang higas (fiteral) maupun
vang kias {figuratif), balk yang menggunakan hahasa
maupur. non bahasa. Hal ini sesuar dengan pendapat
vang dikemukakan Fene Wellek yang memasukkan
unsur citra {fmage), metafora (metaphor), lambang
{Swmhal), dan mitos (myeh) ke dalam cakupan ilmu
sermiatis.

1.1, Kajian Puisi dalam Semiotika

1 Intuk mermahmi secara harfiah karva sastra puisi
snget berbeda-beda, namun umumnya dapat drpaharm
dari penamda fonmal yang tersirat dar tala wajah yang
dapar dianggap sebagai sehuah cipta puist. Selanjutrya
untuk mermahami bangunan isi vang zda di dalamnya,
malks langlkah-langkah yang harus dicermati adalah
pemahaman yang meliputi;
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Hubungan antarlambanpg dan satu baris ke baris
selanjulinya
Penafaran dan maksud lambang

Cara pemakaian lambang
Oipetipkajian secara sitzasional, kondisional serta

kualturel.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kualitatif, yakni memapar-
ke kualitas wiijud tanda yang terdapat dalam kampul-
an puisi “Malu (abu) Jadi Crang Indonesia™ Karya
Taufiq Tzmail sertz koalitas makma vang mewakilt
hubungan tanda yarg terdapat di dalamaya, Untuk ita
metode penelitian yany digunakan deskripliCkualitat [
dengan tekaik eksplotarif tekstual, vaitu menelusuri
teke-teks puigi vang di dalammya mengandung tanda-
tanda kebahasasn tertentu vang memberikan inter-
pretasi pada sebuah pemabmaan sebuah karya sastra.

Data berupa teks puisi yang di dalamnya terkan-
dung satuan mabkma, tersusun dalam baitbait atau bariz-
hariz kalimat. Kalmat-kalimet vang terdapat dalam
puisi merupakan hubungan antarlambang ataus simbol
yang perlu dipalami lebih dalam. Denga demikian,
wijud data dilam perelitian ini berupa tanda (sign)
dan schuah puisi,

Adapun data vang diteliti dipezoleh peaxeliti dari
sumpulan puisi karya Taufiq lamail yang berjudul
“Malu (Aku) Jadi Qraog Indoresia” , Kumpulan puis
Taufig Ismail ini merupakan kumpulan puisi-puisi yang
ditulis sejak tahun 1966 sanpat dengan 1998, Rentang-
an walty yenge cukup panjang dalam menalis poisi mi,
olen Taufiq lsmail dikclompekkar. menjadi tiza bagian.
Sccara keseluruhan jumlah puisi vang rerdasar dalam

buku ini sebarryak 100 buak,

Terdapat dua macem tekmik yang digunakan dalam
penelitian ini. yakni teknik pengumpulan data dan
ieknik aralisis data,

Dats vang berupa teks-teks puisi sebanyak 100
bush in: tidek semua ditelaan pencliti, peneliti
mengambil sebagian jumlah puisi yang mewakili tizp
bagian. Pada bagian pertamna, puisi-peisi tersebot
ditulis Taufic Ismail ackitar Mer — Oktober 1993
benjumlah 46 buah, bagian kedua “Kembalikan Indo-
nesia padaku” ditulis antara 1966 — 1997 sebanyak 44
puisi, dan pada hagian ketiga scbanyak 10 puisi yang
dituliz antara 1986 — 1995, Peseliti akan menentukzn
segira proporsional jumlah mesing-masmg puisi pada
setiap bagian dengan tetap meneckznkan pada

pernakaian penanda tertentu yang menjclaskan makna
yang mewakilinya.

Fenelitien ini pada hakikatnya adalah penelitian
kualitatif. Adapun teknik yang digunakan peneliti
dalam menganaliziz ciztem tanda yang terdapat dalam
puisi-puisi kumpulan “Malu (A} Jedi Orang Inde-
nesia” demgan teknik analisis kualiatif. Adapun
ahapen analisis data guna memberikan pemahaman
yang utuh dengan melalui limo tahapan, vartui;

17 Pemaharman bahwa puisi mienvataican sesnati
dengan tidak lanpsung

Membaca puisi secara berulang

Dritafzirken berdasarkan konvens bahasa
Pemnbuaten matrik atau model untuk memasukkan
tanda-tanda yang merupakan varian arti.
Memaknai dengan menunjukkan hubungan
imtertekstual (hipogram)

2)
*)
4)

5

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Makna Puisi Taufiq Ismail dalam Kempulas
“Wujui™ Berdasurkan Analisis Strukiwral

Analisis struktural pada sebuah puist merupakan
satu timgkat lehih tingg dalam upaya menelaah pns.
Analizie struktural dimaksudkan wntul memaharmi
makna puisi secara keseluruban. Unsur-unsur yang
membangun puisi dijelaskan secara memyveluruh dan
terkait satu denpan yang lain (koherensi). Dengan
dermkian, unsur-unsur yang membanpun puist bukan
herupa kumpulan atau tumpukan uneur wang berdir
sendizl melainkan unsur vang bersistem dalam
membentuk makna. Pemahaman makna puisi
berdasarkan analisis struktural sebagaimana berikut.

1z MEI 1998
mengenang Elang Mulva, Hery Hertanto
Hendriawan Lesmana dan Hafidhin Royan

Empa: syuhada berangkat pada seeiu malam, gerimis
air mata
lcrtahan di har keesokan, telopga kami lekapkan ke
tanak kuburan
Dan simaklah 1u sedu-sedan,

Mercka anak muda pengembare tinda sendir,
mengukir reformasi

Karena jemu deformasi, dengarkan saban hari
langkah sahabat
Sahabatrmu beribu menderu-deru,

Karu mahasizwa telah disimpan dan ias kuliah pamun
dari baku.
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Mestinya kalian jadi insiyur dan ekonom sbad
dua puluh sal,

Tapi malaikat telah mencatat indeks prestas kalian
tertinggi di Trisakii bahkan di seluruh neger,
larena kalian berant mengukir alfabet pertama dar
gelombany ini dengan darah arteri sendin,

Merah Putih yang sctengah tiang im, merunduk di
bawah garang Matahari, tak mampu mengzibarkan
diri karena angin loma Bersembomyi,

Tapi peluru logam telah kami patahkan dalam doa
bersama, dan kalien pahlawan bersih dari
dendam, karena jalan masih ‘auh dan kita

perlukan peta dari Tubsan

Puisi ini merupakan potred sejarah yang terjadi
pada bangsa Indonesia saat tenadinya penembakan
pada empat mahasizwa Trisakt saatmercka melakukan
unjuk rasa {demonatrasi) pada pemerintah Orde Baru
untuk memperjuangkan  schuah perubshan
(Reformasi).

Qecara struktural puisi dengan judul 12 MEI 1998,
penyair menpggunakan bahasa kiasan yang bervpa
melafiva. *Syuhada’ adalah kinson untuls menyebut
orang yang diznggap schagai ssksi kebenaran dan
kepercayaan, Para syvhada it adalab empat mahasiswa
yeng mennggal akibat peluru logam yang menembus
tubuhnya. Untuk mendapatkan kejelazan gambaran
angan terhadap porjuangen empat mahasiswe yang
- dilkkatakan sebagai syuhada, penyaii memanfaatkar
bahasa kiasan yang berupa perumpaman epos.

Tapi malaikat telah mencatat indeks prestasi

kalian tertinggi di Trisakti bahlen di selurvh

neger, karena kelian berani menguiir alfabet
pertama dari gelombang i dengan
darah arten sendin,

Para mahasiswa vang telah meninggal dinyatakan
dengan mendapat indeks prestasi tertingzl. Delam pen-
didikan di perpuruan tinggi [P reringgi umurmmya di-
raih eleh mahasiswa terbak. Bahkan para mahasiswi
teraehut dinyatakan tidak hanya terbaik di lingkungan
Trizakti sja namun jugs Ji seluruh negeri. Demikian,
penyair berusaha memperdalam don menandaskan
sifat-sifat perbandmpan antzra empal mahasiswa
tersebut dengan scbuah prestasi yang dapat diraih di
perguruan tinggi.

Selain itu penvair juga berusaha menghaditkan
bahass kiasan yang berupa metonimia unluk meng-
gantikan orang-ocang yang berduka begit mendalam

atas meninggalnya empat mahasiswa tersebut dengan
menggunakan bentuk ‘Merah Putih yang setenguh
tiang".

Uniuk memberikan suasana khusus egar pembsaca
zeolah diajak turut merasakan duka akibet menimggal-
nye para mahasiswa penyair menggunakan gambaran
dalam pikiran dan penginderaan (fmagery) yang
memadukan antara audio dan visual (auditory imoag-
ery dan visual imagery). Citra pendengaran sebagai-
mena terlihat pada bait pertama dan kedua pada kata
“gimaklah sedu sedan itu”, “dengarkan szhan hari”,
menderu-dena”, Adepun citra penglihatsn terlihat
hampir pada keseluruhan bait-bait puisi. Perpuduan
kedua gambaran yang dipergunakan petiyair im1 lebih
meraigiarg pembaca untuk dapat terlibat langsung
pada pengalaman vang ada.

4.7 Makna Fuisi Taufiq Ismail dalam Knmpulan
“Majoi" (Malu Aku Jadi Orang Indonesia)
Berdasarkan Analisis Semiotik
Dalam upaya menguagkap makna puisi, sclam

mermanfaztkan anahsie struktural, analsis semiotik

turut memegang peranan. Analisis serniotik mendasae-
kan pada sistem ketandaan bahasa sebapal medium
sactea (puiei), Unluk melihat lamhang-lamhang atau
tanda-tanda kebshasaan schagnimana terlihat pada
puisi berikut
DOA
Tuhan karoi
Telah mista karmi dalam dosa bersama
Diertahen memboangun ulus m
Dralam pikiran yang ganda
Lan menutupi hati nutani
Ampunilah kami
Ampunilah
Armin
Tuhan kari
Telah terlalu mudah kam:
Menggunakan asmaMu
Bertahiun di negeri ini
Semoga Kad rela menerima kembali
K.omi dalam bansaniiu
Ampunilah kami

Ampunilzh
Amin

Kegiatan anslisis dizwali dari judul puisi “Doa”,
merupakan bentuk kata yang bermakna lugas
{denotatit), yakni sebuah permohonan atay hurapan
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kepada Tuhan, Judul puisi tersebut turut berperan
dalam menjelaskan izi pwisi, Demikian, Doa dapat
dionggap schegai ikon karena memiliki lwbungan yang
mingat alamiah antara Doa sebagal penanda dengan
makna yang diwadahinya.

Eata ‘menpgunakan™ pada puisi ini hermakma
denaiatil, namum setelah dihubumghan dengan bentulc
keta sebelumnya “terlalu mudah menggunakan
asmahu"” menjadi tanda behasa vang bermakna
kenoratil, yakni bermakna tidak sebenamya. 5i aku
lirk yang mewzkili kelompoknya ini merasa telah
begitu mudah mengguneken nama Tuhan,
mengmtasnamekan segala sesuatunya dengan nama
Tuhan atau denpan kata lain i aku telah
menyelewenagkan nama Tuhan selama bertahun-tahun
lamanya di negeri ini (Indonesia). Si aku ini berharap
agir Tuhan dapat menerima dirinya kembali sehingga
tidak memberi hukuman atau azab di dunia dan dapat
menerima sehagal umatNya. Kata barisan merupekan
simbol yang menyatakan hubungan kedekatan antara
Tukan dengan =i alu, yakni gebarar umat.

Anglizis semietik selanjuthkan dilaboukan pada puisi
yung berjudul "Bayi Lahir Bulan Mei (995",
Sebpparmana pada judul, puist berikat dibuat oleh
penyaimya pada tahun 1998, Puisi im menpeambarkan
cerita kiazan terhadzp peristiwa lahisnya suatu situasi
yang dinamaken “Reformasi™, Penvair mencoba
mewakili pandangan orang banyak terhadap sikap
keprihatinan terhadap bangsa Indonesia.

BAYTLAHIR BUTLLAN MFEI 1998

Dengarkan itu ada bayi mengea di rumah tetangga
Suaranya keras, menangizis menghiba-kiba
Begitu lahir ditenting tangan bidarmya
Belum kermg darah dan air ketubannya
Langzung dia memikul hutang di bahunya
Bupizh scpuluh juta
Kalau dia jadi petani di desa
Dia akan mensusidi harga beras orang kota
Kalau dia jadi erang orang kota
Dia akan mersubeidi bisnis pengusaha kaya
Kelau dia bavar pajak
Pajak itu mungkin jadi pelure runcing
E.e pangkal aortanya dibedikkan mendesing
Cobalah nasihati bayi ini dengan penataran jups

Mulutmu belum selesa bieara
Eau pasti dikencmgmyva

Beberapa sister tando yang digunakan Mg Eam-
barkan pada bentuk metafors, personifikas; maupun
hiperbola. Beformasi dikisskan dengan bayi, sebhagaj
seorang anak yang tidak berdaya, vang menangisnya
Keras sekali namun menghiba-hiba karena ia harus
memikul beben yang berat, yakni hatar 1 sepulub juta
nupiah,

Sistern tanda bahasa yang bermaima kiasan per-
sonifikasi terhhat pada Begitu lakir ditating tangan
bidannya{larik ketiga hait pertama). Reformasi diper-
samakan dengan manusia (kelahiran bayi) dan Jdapal
diperlakukan sebagaimana manusia,

Selanjutnya sistem tanda bahasa yang bermakma
perbandingan {simile) rerdapat pada buant kedua, seperti
berkout:

Kalau dia jadi petani df desa

Dvia gkan mensubsidi harga beras orang kota

Kalau dia fadi orang orang kota

Dia aken mensubsidi bisnis pengusaha kaya

Kalaw dia bavar pajak

Pafaik itee mungkin jadi pelwrs runcing

Ke pangkal aoranya dibidikkan mendesing

Beben yang harus dipikul bavi saa: dilahirkan
sudah mencapai sepulub jua nopiah. Beban tersebut
masih harus ditanggung oleh bayi kelak dia dewasa
apabila menjudi petani, jadi orang kota, staupun jad:
warga yang baik dengan membayar pajuk. Sebagai
bentuk klimaks dalam memahami puisi dapat dilihat
pada hubungan antara penanda dan petanda yang menr-
pergunakan kata-kato /pajak itu sungkin jadi peluru
rumeing!, fmulutmu belum selesai bicary, fkau past
dikencingy’, Pada dasarnya berbagai sarana retorika
tersebut (personifikasi, metafora, hiperbola) dimaksid-
kan umluk memberikan inlensitas terhadap rasa kepri-
hatinan atas suatu keadaan. Demikian puls vang terlihat
pada bair ketiga.

Cobalah nasihati bayi ini dengan penaiaran

Juga

Mulwirny belum selesai bicara

Kaw paxti dikencinginr

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Makm putsi Taufiq Iamail dalam Kumpulan Puisi
* Malu Aku Jzdi Orang Indonesiz (Majoi)”
Berdazarkan Analisis Struktural,
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Dalam memaham: puisi Taufiq [smail berdasarkan
analisis strubtural perhatian terhadap unsur-unsur yang
membargunannya {terutama yang bersifat mstrinsik)
tidak dapat dilepazkan. Taufig lsmail dalam puisi-
puisinya lebih menchankan pada kejelasan iz serta
keteraturan peristiwa. Aspek kejclasan isi hampir
terlihat pada puisi sebagian besar puisi Taufiq.
Bangunan secara struktural pada unsur peticitraan,
khususrya citra visual sangat menogjol.

Diengan demikian, mabna puisi Taufig lsmail pada
kumpulan puisi “Major” secara struktural tctap dapat
membenkan pemaknaan secara uuh, meskd npa hamns
mempethatikan pertalian hubungan antar unsur-uhiur
yang merrhangunnya secard keseluruhan., Adapun
makoa puisi Tanfiq lamuil meliputi 1deologi
keserakahan, pahlawan reformasi, luhimya reformasi,
taubat, kebobrokan scbush bargsa juga masa peduli
kepada sesama. Puisi-puisi Taufig Ismail memupakan
reknman sejarah pada masmg-mAsing Famun.

9. Makna Puist Taufiq Ismail dalam Kumpulan Puisi
“Malu Aku Jadi Orang Indonesia (Majoi)” Ber-
dasarkan Analisis Semiolik.

Memmnahanmi makna pust Taufig Tsmail herdasarkan
amalisis semiotik dirass lebth mudah dilakukan, Prmsip
analisis semiotik ini lebih menekankan peda ketandaan,
vakni penenda/kata (signifier) den petanda/meaima (sig-
nified). Dalam memzhami makna puisi Taufiq,
ditemuken beberapa penanda huhungan yang
menyaakian habungan alamiah (iken}, hubungan
kausalitas (indeks), maupun simbol yanyg renyatakan
konvensi masyarakat pemilik bahasa,

Adapun tenda yang menunjukkan simbol lebih
sering digunakanoleh penyair sehingea banyak sekali
jumnlahnys, Pemaknaan simbol mi sangat ditentuxan
oleh kesepakatan masvarakat (budaya masyarakal).
Misgalnya pada kata Merah Putih adalah simbol
bendera, bendera setengah fiang sehagai simbol
herbubung, bayi schagai simbol sesuam yang masih
berzih suei, tidak berdaya.

Drermikian, memahami makma puet berdasackin
analisis semmiotik sangal membantu usaha menangkap
makna puist secara utub. Sebuah tanda (srgn) yang
aelum dapat dijelaskan artinya sken menyulitkan
memzhami makna pagi secara wtuh.

5.1 Suran-saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan peachtian
diketahui bakhws memahami makna puist secara wih
sebagmimana yeng dipilirkan oleh senulisnya sangat-
lah sulit Uniuk ilu, pemabamar makna puisi dengan
menggunakan gabungan analisis yakni analisis struk-
tural serta analisis semictik ini dapat tenduloumg pen-
capaian pernahaman makna posi yang dimaksud.
Wamun demikian, dari dua desar analisie mi szja
rasanya masth kurang dalam dapat menapkap sclurh
maksud penyair. Untuk itu, peneliti menyarankan
sehuah analisis mterteksnual dan sosial budeya sehagai
upaya perahaman makna puisi
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